
Jurnal Sains dan Teknologi ISTP, VOL. 14, NO. 01, Desember 2020 pISSN 2356-0878, eISSN 2714-6758 

Jurnal Sains dan Teknologi - ISTP | 79 
 

Wahyu Andriyas Kurniawan1, Hilmi Aulawi2, Ilman Mutaqin3 
Evaluasi dan Penentuan Jasa Kurir Logistik Menggunakan Metode ANP dan TOPSIS 

Halaman 79-85 

EVALUASI DAN PENENTUAN JASA KURIR LOGISTIK 
MENGGUNAKAN METODE ANP DAN TOPSIS 

(STUDI KASUS PD. PUTRA SETRA) 
 
 

Wahyu Andriyas Kurniawan1), Hilmi Aulawi2), Ilman Mutaqin3) 

 
1)Dosen Teknik / Teknik Industri Sekolah Tinggi Teknlogi Garut 

Jl. Mayor Syamsu No.1 Jayaraga Garut 44151 Indonesia 
Wahyu@sttgarut.ac.id 

 
2) Dosen, Teknik, Teknik Industri 
Sekolah Tinggi Teknlogi Garut 
Hilmi_aulawi@sttgarut.id.id 

 
3) Mahasiswa, Teknik, Teknik Industri 

Sekolah Tinggi Teknlogi Garut 
1603073@sttgarut.ac.id 

 
 

Abstrak 
 Pemilihan jasa kurir merupakan aspek penting bagi sebuah perusahaan dalam meningkatkan kinerja 
logistiknya ketika menggunakan pihak penyedia jasa. Permasalahan yang sering terjadi adalah keterlambatan 
pengiriman ketika menggunakan jasa kurir atau adanya produk cacat saat diterima konsumen. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi jasa kurir logistik terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkan oleh 
perusahaan dengan menggunakan metode Analytical Network Process (ANP) dan Technique for Order Preference 
by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), dimana ANP digunakan untuk menentukan bobot kriteria, kemudian 
TOPSIS digunakan dalam menentukan peringkat pada alternatif jasa kurir berdasarkan hasil preferensi tertimbang 
pada ANP. Penelitian ini dilakukan pada sebuah perusahaan penyamakan kulit di Garut, Responden penelitian 
berjumlah 3 orang, yaitu mereka yang dianggap mengetahui semua elemen yang ada di perusahaan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kriteria keandalan pengiriman memiliki bobot paling tinggi maka metode TOPSIS 
menghasilkan urutan alternatif jasa kurir yang akan dipilih, berdasarkan hasil perhitungan alternatif JNE menjadi 
rekomendasi jasa kurir terbaik untuk dipilih. 
 
Kata Kunci: Analytical Network Process (ANP), Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS), Jasa Kurir Logistik, Analisis Sensitivitas. 
 

 
Abstract 

Choosing a courier service is an important aspect for a company in improving its logistics performance 
when using a service provider. The problem that often occurs is the delay in delivery when using a courier service 
or a defective product when it is received by consumers. This study aims to evaluate the best logistics courier 
services based on the criteria set by the company using the Analytical Network Process (ANP) method and the 
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), where ANP is used to determine the 
weight of the criteria, then TOPSIS. used in ranking alternative courier services based on the weighted preference 
results of ANP. This research was conducted at a leather tanning company in Garut. There were 3 respondents, 
namely those who were considered to know all the elements in the company. The results showed that the reliability 
of delivery criteria has the highest weight, so the TOPSIS method produces an alternative sequence of courier 
services to be selected, based on the results of the calculation of JNE alternatives to be the best recommendation 
for courier services to choose. 
 
Keywords: Analytical Network Process (ANP), Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS), Logistics Courier Services, Sensitivity Analysis. 
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I. PENDAHULUAN 
PD Putra Setra adalah salah satu perusahaan 
bergerak dibidang penyamakan kulit yang ada di 
Kabupaten Garut, produk yang dihasilkan adalah 
bahan mentah jenis olahan kulit untuk kemudian 
dipasarkan ke industri-industri yang akan dijadikan 
produk jenis sepatu kulit, tas, dompet, jaket dan 
berbagai olahan produk kulit lainnya. Pola yang 
dilakukan oleh PD. Putra Setra saat ini dalam 

mendistribusikan hasil produk penyamakan kulit 
sampai ke pelanggan melalui dua proses pengiriman 
yaitu pengiriman secara langsung oleh pihak 
perusahaan dan menggunakan pihak ketiga sebagai 
jasa pengiriman logistik dari luar. Pemilihan ini 
dilakukan karena keterbatasan armada yang dimiliki 
oleh perusahaan. 

Adapun proses distribusi di PD Putra Setra 
dapat dilihat pada gambar 1. 

 PRODUK PD PUTRA 
SETRA BERUPA OLAHAN 
PENYAMAKAN KULIT

CUSTOMER/ PENGRAJIN

1. PENGIRIMAN OLEH 
PIHAK PERUSAHAAN 

2. PENGIRIMAN 
MENGGUNAKAN JASA 

PENGIRIMAN 

PD PUTRA  SETRA

 
Sumber: Pengolahan Data 2020 

Gambar 1 Proses Distribusi di PD Putra Setra 
 

Berdasarkan proses distribusi padagambar 1 
dapat dilihat yaitu sistem distribusi yang dilakukan 
di PD Putra Setra. Hasil wawancara penulis dengan 
pihak perusahaan adanya keluhan yang terjadi dari 
pelanggan ketika menggunakan jasa pengiriman 
logistik ini yaitu keterlambaan pengirimanyang di 
akibatkan karena kurir tidak bisa mengirimkan 
barang tepat waktu, sehingga menghambat proses 
produksi para pelanggan, Keluhan berikutnya adalah 
produk yang diterima cacat karena pengemasan 
yang tidak baik. 

Adanya alternatif-alternatif pilihan pada jasa 
kurir maka membutuhkan pula sistem dalam 
pengambilan keputusannya, untuk memodelkan 
permasalahan yang kompleks guna 
menyederhanakan suatu permasalahan tersebut. 
Metode yang digunakan dalam pengambilan 
keputusan dikenal dengan Multi Criteria Decision 
Making (MCDM) adalah suatu Metode pengambilan 
keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari 
sejumlah alternatif berdasarkan beberapa kriteria 
tertentu. Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran, 
aturan-aturan atau standar yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan Yager (1993 dalam 
Wulandari & Arvianto (2016). Seperti penelitian 
yang pernah dilakukan pada pengambilan keputusan 
dalam memilih jasa pengiriman sudah dilakukan 
sebelumnya oleh para peneliti. Yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Olanta, dkk (2019) dengan judul 
“Perbandingan Metode ANP dan AHP dalam 
pemilihan jasa kurir logistik oleh penjual gadget 
online”, penelitian lainnya oleh Prakash dan Barua 
(2015) dengn judul “Integration of AHP-TOPSIS 
method for prioritizing the solutions of reverse 
logistics adoption to overcome its barriers under 
fuzzy environment”, kemudian ada juga penelitian 
oleh Bernadus (2018) dengan judul “Pemilihan 
Vendor Pengiriman Barang di PT Energy Logistics 

Manado dengan Menggunakan Metode Analitycal 
Network Process (ANP), Selain itu ada penelitian 
Aryanto (2018) dengan judul “Pemilihan Penyedia 
Jasa Pengiriman Barang Pada PerusahaanE-
Commerce dengan metode Analytical Network 
Process”, juga penelitian yang dilakukan oleh 
Irianto (2017) dengan judul “Pemilihan Perusahaan 
Jasa Pengiriman Barang Terbaik Dengan 
Menggunakan Metode TOPSIS”. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya maka metode ANP dan 
TOPSIS cocok digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan pada sistem distribusi di PD Putra 
Setra ketika menggunakan jasa pengiriman untuk 
menentukan jasa pengiriman manakah yang terbaik 
dan sebaiknya untuk dipilih. Dimana pada peneltiian 
ini ANP difokuskan pada pemecahan permaslahan 
multikriteria melalui penentuan bobot kriteria, 
selanjutnya TOPSIS digunakan untuk penentuan 
alternatif peringkat jasa kurir logistik terbaik dengan 
pendekatanjarak alternatif dengan solusi ideal positif 
dan negatif. Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan penyamakan kulit PD Putra Setra. 

 
II. KAJIAN LITERATUR 
Saatyi (1999 dalam Rusydiana dan Devi 2013) 
mendefinisikan ANPisebagai metode 
pengukuranirelatif yang dipakai dalam 
menurunkanirasio prioritas gabunganidari skala 
rasioindividu yang mencerminkan pengukuran 
relatif dari pengaruhelemen yang saling berinteraksi 
berkenaan dengan kriteria kontrol. Istilahilain ANP 
ini dapat disimpulkan untuk metode yang 
memungkinkan para pengambil keputusan 
menghadapi kriteria yang mempunyai hubungan 
keterkaitan dan umpan balik (feedback) 

Menurut Saaty (1999), ANP mampu 
mengakomodir keterkaitan antara kriteria atau 
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Jaminan kehilangan terhadap kriteria 0.08398 
Jaminan kerusakan terhadap kriteria 0.07998 
Ketepatan waktu terhadap kriteria 0.02695 
Packaging dan kondisi pengemasanterhadap kriteria 0.08338 

Sumber: Pengolahan Data 2020 
 

Tabel 3 Rekapitulasi nilai Inconsistency Responden 3 
Perbandingan Berpasangan Inconsistency 

Citra perusahaan terhadap kriteria citra perusahaan 0.02795 
Harga terhadap kriteria harga 0.05156 
Jaminan terhadap kriteria jaminan 0.05156 
Keandalan Pengiriman terhadap kriteria Keandalan 
Pengiriman 

0.00254 

Jumlah agen terhadap kriteria  0.09631 
Kemudahan akses terhadap kriteria 0.08397 
Promosi di media publik terhadap kriteria 0.04400 
Harga murah terhadap kriteria 0.06292 
Promo terhadap kriteria 0.08612 
Jaminan kehilangan terhadap kriteria 0.03276 
Jaminan kerusakan terhadap kriteria 0.08565 
Ketepatan waktu terhadap kriteria 0.09438 
Packaging dan kondisi pengemasanterhadap kriteria 0.07879 

Sumber: Pengolahan Data 2020 
 

Berdasarkan hasil penilaian inconsistency dari ketiga responden harus dilakukan penggabungan 
menggunakan rata-rata geomean Linggar dan Banowosari (2017) selanjutnya hasil ini dapat digunakan untuk 
analisis pembobotan karena seluruh nilai dibawah 0,1, sehingga didapat pada tabel4 menyajikan bobot prioritas 
setiap kriteria untuk tujuan permasalahan.  

Tabel 4 Pembobotan Kriteria 
Kriteria Bobot 
Citra Perusahaan 0.24153 
Harga 0.14038 
Jaminan 0.28163 
Keandalan Pengiriman 0.33646 

Sumber: Pengolahan Data 2020 
 
Tabel 4 menunjukan urutan prioritas Dari masing-masing kriteria yang meliputi Keandalan Pengiriman dengan 
bobot 0.24, Jaminan, Harga dengan bobot 0.14, Citra Perusahaan dengan bobot 0.28, dan yang terakhir adalah 
Pemeringkatan Alternatif dengan bobot 0.33. 

Pemilihan alternatif dalam penelitian ini menggunakan metode TOPSIS. Berdasarkan hasil survei ada 3 
alternatif jasa kurir logistik. Langkah pertama adalah menentukan penilaian alternatif melalui kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Berikut tabel 5 disajikan nilai bobot kriteria yang digunakan dalam menentukan alternatif 
jasa kurir. 

Nilai bobot kriteria akan digunakan sebagai bobot tertimbang untuk TOPSIS, kemudian selanjutnya hasil 
penilaian oleh responden terhadap alternatif, berikut disajikan pada tabel 5. 

 
Tabel 5 Hasil Penilaian alternatif.  

Kriteria/Alternatif Rex Sajira JNE 

Citra Perusahaan 2 3 3 
Harga 9.000 5.000 11.000 
Jaminan 90.000 50.000 110.000 
Keandalan Pengiriman 2 4 3 

Sumber: Pengolahan Data 2020 
 

Hasil penilaian alternatif akan dilakukan normalisasi matriks keputsuan dan normalisasimatriks keputusan 
yang terbobot disajikan pada tabel 6 dan tabel 7. 
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Tabel 6 normalisasi matriks keputusan 

Kriteria/Alternatif Rex  Sajira  JNE  
Citra Perusahaan  0.4264 0.6396 0.6396 
Harga  0.5974 0.3319 0.7301 
Jaminan  0.5974 0.3319 0.7301 
Keandalan Pengiriman  0.3714 0.7428 0.5571 

Sumber: Pengolahan Data 2020 
 
Setelah itu matriks yang ternormalisasi dilakukan syntezise dengan bobot kriteria yang telah didapat oleh 

perhitungan ANP. 
Tabel 7 normalisasi matriks keputusan yang terbobot 

Kriteria/Alternatif Rex  Sajira  JNE  
Citra Perusahaan  0.1030 0.1545 0.1545 
Harga  0.0839 0.0466 0.1025 
Jaminan  0.1682 0.0935 0.2056 
Keandalan Pengiriman  0.1250 0.2499 0.1874 

Sumber: Pengolahan Data 2020 
Tabel 8merupakan tabel matriks keputusan ternormalisasi terbobot dari masing-masing kriteria yang 

diperoleh dan berikutnya akan menentukan matriks solusi ideal positif dan negatif dapat dilihat pada tabel 9. 
 

Tabel 8Hasil Nilai Positif (A+) dan Negatif (A-) 
A+ 0.0466 0.2056 0.2499 0.0466 
A- 0.1025 0.0935 0.1250 0.1025 

Sumber: Pengolahan Data 2020 
 
Hasil yang didapat dari nilai Nilai Positif (A+) dan Negatif (A-) pada tabel 9 di aplikasikan untuk 

pendekatan metode TOPSIS tahap terakhir yaitu menghitung jarak nilai terbobot terhadap solusi ideal positif dan 
negatif kemudian menentukan nilai bobot preferensi, hasil perhitungan jarak nilai positif dapat dilihat pada tabel 
10. 

Tabel 9  Hasil Nilai Positif (A+)  
Alternatif  A+ 

Rex 0.1451
Sajira 0.1122
JNE 0.0838 

Sumber: Pengolahan Data 2020 
 
Hasil perhitungan jarak nilai negatif dapat dilihat pada tabel 11. 

Tabel 10  Hasil Nilai Positif (A-)  
Alternatif  A- 

Rex 0.0771
Sajira 0.1463
JNE 0.1383 

Sumber: Pengolahan Data 2020 
Pada tabel 12 disajikan hasil perhitungan bobot total tiap alternatif. 

 
Sumber: Pengolahan Data 2020 
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